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Lampiran 1 Permohonan Izin Alat Ukur  

1. Alat Ukur Skala Relasi Ibu dan Remaja 

 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

2. Alat Ukur Psychological Well-Being 

 
 

  



 

 

 

Lampiran 2 Googleform Skala Penelitian 
 

 
  



 

 

 

Lampiran 3 Skala Variabel Persepsi Kualitas Relasi Ibu 

No. Pernyataan TP KDG S SS 

1 Ibu memantau prestasi akademik saya di 
kampus. 

    

2 Ibu memberikan kebebasan kepada saya 
untuk memilih pasangan hidup. 

    

3 Ibu memberikan kesempatan kepada saya 
untuk menikmati waktu sendiri. 

    

4 Ibu memberikan kebebasan pada saya untuk 
mengambil keputusan yang terbaik. 

    

5 Ibu menegur ketika saya berbuat salah     

6 Ibu menasehati saya untuk berperilaku lebih 
baik 

    

7 Ibu menolong ketika saya mengalami 
kesulitan 

    

8 Ibu memberikan pujian saat saya berhasil 
meraih suatu keberhasilan 

    

9 Ibu cuek terhadap perilaku saya     

10 Saya benci jika di rumah ada ibu     

11 Ibu cuek ketika saya sedang sakit     

12 Ibu mencurigai kegiatan yang saya lakukan     

13 Saat menceritakan permasalahan yang saya 
hadapi, ibu mendengarkan dengan penuh 
perhatian 

    

14 Ibu cuek ketika saya pulang melebihi batas 
waktu yang ditentukan 

    

15 Ibu enggan menemani berjalan-jalan ke 
tempat kesukaan saya. 

    

16 Ibu memberi kesempatan pada saya untuk 
menyatakan pendapat 

    

17 Ibu menganggap pendapat saya salah     

18 Saya menceritakan masalah yang sedang 
saya hadapi tidak kepada ibu, melainkan pada 
orang lain 

    

19 Ibu mempercayai teman-teman sepergaulan 
saya 

    

20 Ibu mengatur jurusan perkuliahan yang saya 
ambil 

    

21 Ketika saya berselisih paham dengan ibu, 
kami berusaha menemukan jalan 

    

 

  



 

 

 

Lampiran 4 Skala Psychological Well-Being 

No. Pernyataan STM KM AKM SM CM SM 

1.  Ketika saya melihat kembali kisah 
hidup saya, saya merasa senang 
dengan hal-hal berlalu. 

   
 

  

2.  Kebanyakan orang mengenali saya 
sebagai orang yang pengasih dan 
penyayang  

   
 

  

3.  Secara umum, saya merasa 
bertanggung jawab atas situasi dalam 
hidup ini 

   
 

  

4.  Saya tidak tertarik pada aktivitas yang 
akan memperluas wawasan saya 

   
 

  

5.  Pada umumnya, saya merasa percaya 
diri dan positif tentang diri saya 

   
 

  

6.  Bagi saya, memelihara hubungan 
dekat merupakan hal yang sulit dan 
membuat saya frustasi 

   
 

  

7.  Saya tidak takut mengemukakan 
pendapat saya, meskipun pendapat 
tersebut berlawanan dengan pendapat 
kebanyakan orang  

   

 

  

8.  Tuntutan kehidupan sehari-hari 
seringkali membuat saya merasa 
sering down  

   
 

  

9.  Saya hidup hari demi hari dan tidak 
begitu memikirkan tentang masa 
depan  

   
 

  

10.  Saya merasa seakan kebanyakan 
orang yang saya tahu, telah 
mendapatkan lebih banyak hal dalam 
hidup mereka dibanding diri saya  

   

 

  

11.  Saya sering merasa kesepian karena 
saya kurang memiliki teman dekat 
untuk berbagi  

   
 

  

12.  Keputusan saya biasanya tidak 
dipengaruhi oleh apa yang orang lain 
lakukan  

   
 

  

13.  Saya tidak terlalu sesuai dengan 
orang-orang dan komunitas di sekitar 
saya  

   
 

  

14.  Saya cenderung fokus pada saat 
sekarang, karena masa depan hampir 
selalu membawa masalah bagi saya  

   
 

  

15.  Saya menikmati percakapan pribadi 
dengan anggota keluarga atau teman-
teman  

   
 

  

16.  Saya cenderung khawatir akan apa 
yang orang lain pikirkan tentang saya  

   
 

  



 

 

 

17.  Saya cukup baik dalam mengelola 
berbagai tanggung jawab dalam 
kehidupan sehari-hari saya  

   
 

  

18.  Saya tidak mau mencoba cara baru 
dalam melakukan sesuatu hidup saya 
sudah cukup baik dengan apa yang 
ada 

   

 

  

19.  Saya menyukai sebagian besar aspek 
dari kepribadian saya  

   
 

  

20.  Menjadi bahagia tentang diri lebih 
penting daripada memiliki persetujuan 
orang lain kepada saya 

   
 

  

21.  Saya sering merasa kewalahan 
dengan berbagai tanggung jawab saya  

   
 

  

22.  Kegiatan sehari-hari saya sering 
seakan sepele dan tidak penting bagi 
saya  

   
 

  

23.  Saya pikir penting untuk memiliki 
berbagai pengalaman baru yang 
menantang bagaimana anda berpikir 
tentang diri anda dan tentang dunia ini  

   

 

  

24.  Saya membuat beberapa 
kekeliruan/kekhilafan di masa lalu, 
tetapi saya merasa bahwa secara 
keseluruhan segalanya menjadi 
terbaik  

   

 

  

25.  Saya tidak memiliki banyak orang 
yang mau mendengarkan saya pada 
saat saya berbicara  

   
 

  

26.  Saya cenderung bisa dipengaruhi oleh 
orang-orang dengan pendapat yang 
kuat  

   
 

  

27.  Saya tidak memiliki rasa 
kepastian/keyakinan tentang apa yang 
saya coba capai dalam hidup ini  

   
 

  

28.  Ketika saya memikirkan kembali, saya 
belum banyak berkembang selama 
beberapa tahun ini  

   
 

  

29.  Dalam berbagai jalan, saya merasa 
kecewa dengan pencapaian-
pencapaian saya dalam hidup  

   
 

  

30.  Secara umum, saya mengurus 
keuangan dan urusan pribadi saya 
dengan baik  

   
 

  

31.  Biasanya, saya selalu 
mencanangkan/menetapkan tujuan, 
bagi diri saya sepertinya seakan 
membuang-buang waktu  

   

 

  



 

 

 

32.  Sepertinya, kebanyakan orang 
memiliki lebih banyak teman 
dibandingkan saya 

   
 

  

33.  Saya menikmati membuat 
aneka/berbagai rencana untuk masa 
depan dan berupaya untuk 
membuatnya menjadi kenyataan  

   

 

  

34.  Orang-orang menggambarkan saya 
sebagai orang yang senang memberi, 
mau berbagi waktu dengan orang lain  

   
 

  

35.  Saya yakin pada pendapat saya, 
meskipun hal itu berlawanan dengan 
pendapat orang pada umumnya  

   
 

  

36.  36. Saya dapat mengelola waktu saya 
dengan baik sehingga saya dapat 
menata semua hal yang perlu saya 
selesaikan  

   

 

  

37.  37. Saya adalah orang yang aktif 
dalam melaksanakan rencana yang 
telah saya tetapkan bagi diri saya  

   
 

  

38.  Saya dapat merasakan bahwa selama 
ini saya telah banyak berkembang 
sebagai pribadi  

   
 

  

39.  Sikap saya terhadap diri saya mungkin 
tidak sepositif sebagai mana yang 
dirasakan orang lain terhadap diri 
mereka  

   

 

  

40.  Saya tidak memiliki banyak hubungan 
hangat dan saling percaya dengan 
orang lain  

   
 

  

41.  Sulit bagi saya untuk mengemukakan 
pendapat saya akan/tentang hal-hal 
yang akan kontroversial  

   
 

  

42.  Sebagian orang mengembara tanpa 
tujuan dalam hidup, tetapi saya bukan 
salah satu dari mereka  

   
 

  

43.  Saya tidak menikmati berada pada 
situasi baru yang mengharuskan saya 
untuk mengganti cara lama saya 
dalam melakukan sesuatu  

   

 

  

44.  Saya sering mengubah pikiran saya 
mengenai berbagai keputusan jika 
teman atau keluarga saya tidak 
menyetujuinya  

   

 

  

45.  Saya terkadang merasa seakan saya 
telah melakukan segala hal yang perlu 
saya lakukan dalam hidup95  

   
 

  

46.  Bagi saya, hidup merupakan proses 
belajar, berubah, dan bertumbuh 
secara berkelanjutan  

   
 

  



 

 

 

47.  Masa lalu memiliki pasang surut, tetapi 
secara umum, saya tidak berniat untuk 
mengubahnya  

   
 

  

48.  Saya tahu bahwa saya dapat menaruh 
kepercayaan kepada teman-teman 
saya dan mereka tahu bahwa mereka 
pun dapat menaruh kepercayaan 
kepada saya  

   

 

  

49.  Ketika saya membandingkan diri 
dengan teman-teman dan kerabat 
saya, saya merasa senang tentang 
siapa diri saya  

   

 

  

50.  Saya kesulitan dalam mengatur hidup 
saya dengan cara yang dapat 
memuaskan bagi diri saya 

   
 

  

51.  Saya telah berhenti mencoba 
membuat perkembangan atau 
perubahan besar dalam hidup saya 
sejak lama  

   

 

  

52.  Saya menilai berdasarkan apa yang 
saya pikir penting, bukan berdasarkan 
nilai-nilai yang orang lain anggap 
penting  

   

 

  

53.  Saya telah dapat membangun sebuah 
rumah dan gaya hidup sesuai dengan 
apa yang saya sukai  

   
 

  

54.  Ada benarnya pernyataan bahwa "Kita 
tidak bisa mengajari trik-trik baru pada 
anjing tua"  

   
 

  

 

  



 

 

 

Lampiran 5 Uji Asumsi 

3.1 Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

N 285 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

27.44978763 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .035 

Positive .035 

Negative -.030 

Test Statistic .035 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
 

 
3.2 Uji Linearitas 
 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Psychologic

al well-being 

* mother-

daughter 

relationship 

Between 

Groups 

(Combined) 63986.556 36 1777.404 2.366 .000 

Linearity 36296.601 1 36296.60

1 

48.31

7 

.000 

Deviation 

from Linearity 

27689.955 35 791.142 1.053 .394 

Within Groups 186301.444 248 751.216   

Total 250288.000 284    

 
 
 
 
 
 
  



 

 

 

Lampiran 6 Uji Validitas Dan Reliabilitias 
4.1 Uj Validitas 
4.1.1 Uji Validitas Skala Persepsi Kualitas Relasi Ibu 
 

  reg1 otopsi
2 

otopsi
3 

otopsi
4 

reg5 reg6 kehub
7 

Perse
psi 
Kualita
s 
Relasi 
ibu 

Pearson 
Correlati
on 

.353** .333** .490** .649** .174** .345** .664** 

Sig. (2-
tailed) 

0.000 0.000 0.000 0.000 0.003 0.000 0.000 

N 285 285 285 285 285 285 285 

  
              

  
kehub

8 
reg9 kehub

10 
kehub

11 
kehub

12 
kehub

13 
reg14 

Perse
psi 
Kualita
s 
Relasi 
ibu 

Pearson 
Correlati
on 

.639** .543** .445** .460** .494** .667** .182** 

Sig. (2-
tailed) 

0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.002 

N 285 285 285 285 285 285 285 

                  

  kehub
15 

otopsi
16 

otopsi
17 

kehub
18 

kehub
19 

otopsi
20 

kehub
21 

Perse
psi 
Kualita
s 
Relasi 
ibu 

Pearson 
Correlati
on 

.463** .680** .535** .585** .393** .374** .591** 

Sig. (2-
tailed) 

0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 

N 285 285 285 285 285 285 285 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
  



 

 

 

4.1.2 Uji Validitas Skala Psychological Well-Being 
 

  

Psychological 

well-being selfacc1 posrether2 envitery3 pergrowth4 selfacc5 Posrether6

Pearson 

Correlation

1 .388
**

.294
**

.321
**

.235
**

.669
**

.459
**

Sig. (2-tailed) 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000

N 285 285 285 285 285 285 285

Psychological 

well-being Auto7 Envitery8 purinlife9 selfacc10 posrether11 auto12

Pearson 

Correlation

1 .463
**

.405
**

.385
**

.496
**

.588
** 0.063

Sig. (2-tailed) 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.289

N 285 285 285 285 285 285 285

Psychological 

well-being envitery13 purinlife14 posrether15 auto16 envitery17 Pergrowth18

Pearson 

Correlation

1 .514
**

.463
**

.370
**

.434
**

.443
**

.342
**

Sig. (2-tailed) 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000

N 285 285 285 285 285 285 285

Psychological 

well-being selfacc19 auto20 envitery21 purinlife22 pergrowth23 selfacc24

Pearson 

Correlation

1 .553
**

.345
**

.361
**

.458
**

.413
**

.207
**

Sig. (2-tailed) 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000

N 285 285 285 285 285 285 285

Psychological 

well-being posrether25 auto26 purinlife27 pergrowth28 selfacc29 envitery30

Pearson 

Correlation

1 .562
**

.341
**

.639
**

.506
**

.561
**

.384
**

Sig. (2-tailed) 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000

N 285 285 285 285 285 285 285

Psychological 

well-being purinlife31 posrether32 purinlife33 posrether34 auto35 envitery36

Pearson 

Correlation

1 .363
**

.508
**

.439
**

.232
**

.385
**

.532
**

Sig. (2-tailed) 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000

N 285 285 285 285 285 285 285

Psychological 

well-being purinlife37 pergrowth38 selfacc39 posrether40 auto41 purinlife42

Pearson 

Correlation

1 .552
**

.595
**

.285
**

.460
**

.478
**

.323
**

Sig. (2-tailed) 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000

N 285 285 285 285 285 285 285

Psychological 

well-being pergrowth43 auto44 purinlife45 pergrowth46 selfacc47 posrether48

Pearson 

Correlation

1 .380
**

.246
**

-.140
*

.353
** 0.109 .355

**

Sig. (2-tailed) 0.000 0.000 0.018 0.000 0.067 0.000

N 285 285 285 285 285 285 285

Psychological 

well-being selfacc49 envitery50 pergrowth51 auto52 envitery53 pergrowth54

Pearson 

Correlation

1 .415
**

.587
**

.535
**

.189
**

.182
**

.145
*

Sig. (2-tailed) 0.000 0.000 0.000 0.001 0.002 0.015

N 285 285 285 285 285 285 285

Psychological 

well-being

Psychological 

well-being

Psychological 

well-being

Psychological 

well-being

Psychological 

well-being

Psychological 

well-being

Psychological 

well-being

Psychological 

well-being

Psychological 

well-being



 

 

 

4.2 Uji Reliabilitas 
4.2.1 Uji Reliabilitas Skala Psychologcal Well-Being 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.832 21 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

reg1 64.49 57.413 .252 .832 

otopsi2 64.37 57.431 .222 .835 

otopsi3 63.91 55.769 .404 .825 

otopsi4 63.81 53.795 .582 .816 

reg5 63.35 60.151 .100 .836 

reg6 63.34 58.480 .274 .830 

kehub7 63.54 54.277 .606 .816 

kehub8 63.94 53.310 .564 .817 

reg9 63.53 56.165 .479 .822 

kehub10 63.13 58.642 .401 .827 

kehub11 63.15 58.272 .411 .826 

kehub12 63.63 55.825 .411 .825 

kehub13 64.10 52.542 .592 .815 

reg14 63.59 59.784 .084 .839 

kehub15 63.65 56.575 .383 .826 

otopsi16 64.04 53.309 .617 .814 

otopsi17 63.96 55.805 .464 .822 

kehub18 64.36 53.810 .499 .820 

kehub19 63.98 57.158 .302 .830 

otopsi20 63.49 57.061 .273 .832 

kehub21 64.42 53.857 .508 .820 

 
 
 
  



 

 

 

4.2.2 Uji Reliabilitas Skala Persepsi Kualitas Relasi Ibu 
 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.901 52 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

selfacc1 198.68 840.999 .336 .899 

posrether2 198.58 851.759 .249 .900 

envitery3 198.00 852.567 .273 .900 

pergrowth4 198.22 852.462 .193 .901 

selfacc5 198.79 818.644 .638 .896 

Posrether6 199.11 829.614 .425 .898 

Auto7 199.27 832.499 .413 .899 

Envitery8 200.03 834.943 .372 .899 

purinlife9 198.22 839.032 .349 .899 

selfacc10 199.98 828.211 .457 .898 

posrether11 199.18 813.427 .546 .897 

envitery13 199.11 829.600 .491 .898 

purinlife14 198.88 831.429 .439 .898 

posrether15 198.17 845.486 .330 .900 

auto16 200.50 833.575 .393 .899 

envitery17 198.55 844.332 .407 .899 

Pergrowth1

8 

198.87 843.949 .311 .900 

selfacc19 198.66 832.184 .512 .898 

auto20 198.46 848.481 .296 .900 

envitery21 200.12 842.817 .329 .900 

purinlife22 198.85 832.490 .419 .899 

pergrowth23 198.07 844.404 .381 .899 

selfacc24 198.96 855.597 .146 .902 

posrether25 199.36 818.590 .529 .897 



 

 

 

auto26 200.06 844.401 .305 .900 

purinlife27 199.06 816.296 .607 .896 

pergrowth28 199.65 827.349 .474 .898 

selfacc29 199.11 821.297 .528 .897 

envitery30 198.90 842.568 .342 .899 

purinlife31 199.06 841.246 .333 .900 

posrether32 200.18 822.570 .470 .898 

purinlife33 198.36 839.386 .404 .899 

posrether34 198.40 856.227 .185 .901 

auto35 198.94 845.004 .339 .899 

envitery36 199.05 828.793 .489 .898 

purinlife37 198.81 830.863 .513 .898 

pergrowth38 198.76 828.936 .558 .897 

selfacc39 200.14 848.952 .248 .900 

posrether40 199.48 828.687 .434 .898 

auto41 199.86 829.928 .450 .898 

purinlife42 198.95 844.910 .267 .900 

pergrowth43 199.69 838.172 .343 .899 

auto44 200.08 854.177 .208 .901 

purinlife45 199.81 882.889 -.171 .905 

pergrowth46 197.66 851.191 .316 .900 

posrether48 198.46 846.461 .307 .900 

selfacc49 199.14 836.717 .366 .899 

envitery50 199.37 821.805 .564 .897 

pergrowth51 198.48 826.307 .509 .897 

auto52 198.80 859.123 .139 .901 

envitery53 199.62 857.329 .124 .902 

pergrowth54 199.79 859.439 .109 .902 

 
 

 
  



 

 

 

Lampiran 7 Uji Hipotesis Regresi Linear Sederhana 
 

Model Summaryb 

Mode

l R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 .381a .145 .142 27.498 

a. Predictors: (Constant), mother-daughter 

relationship 

b. Dependent Variable: Psychological well-being 

 
 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 36296.601 1 36296.601 48.002 .000b 

Residual 213991.39

9 

283 756.153 
  

Total 250288.00

0 

284 
   

a. Dependent Variable: Psychological well-being 

b. Predictors: (Constant), mother-daughter relationship 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 113.355 14.044  8.071 .000 

mother-

daughter 

relationship 

1.443 .208 .381 6.928 .000 

a. Dependent Variable: Psychological well-being 

 



 

 

 

 
 

 

 
 

 
 


